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ABSTRAK

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh product quaity dan food
safety terhadap oyaitas konsumen pada restoran jepang yang pada penelitian ini Ichiban
Sushi outlet Bandar Lampung. Dalam penelitian ini, digunakan dua faktor independen
sebagai variabel utama yaitu Product Quality (X1) dan Food Safety (X;) serta satu variabel
dependen yaitu loyaitas Konsumen (Y). Penelitian ini menggunakan metode eksplanatory
research dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah
konsumen Ichiban Sushi outlet Bandar Lampung. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner
dengan skaa likert. Metode pengambilan sampel yang digunakan daam penelitian ini adalah
accidentay samping dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Data dianalisis
menggunakan metode regresi linear berganda menggunakan perangkat unak SPSS for
Windows versi 25. Berdasarkan hasi peneitian, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara product quality dan food safety terhadap loyaitas konsumen dengan jumlah
pengaruh ebih besar pada product quality dengan aspek menu yang bervariatif dan aspek
terendah yaitu kelengkapan hidangan di meja. Saran pada penelitian ini sebaiknya
perusahaan lebih fokus pada peningkatan kualitas produk melalui performa pelayanan yang
diberikan seperti lebih menyegerakan meengkapi keengkapan hidangan di meja yang sudah
hampir habis bahkan tidak engkap.

Kata Kunci: Product Quality, Food Safety, Perilaku Konsumen, Loyalitas Konsumen

ABSTRACT

This research aims to find out how much influence product quality and food safety have on
consumer behavior at Japanese restaurants, which in this research is Ichiban Sushi outlet
Bandar Lampung. In this research, two independent factors were used as the main variables,
namely Product Quality (X;) and Food Safety (X,) and one dependent variable, namely
Consumer Loyalty (Y). This research uses an explanatory research method with a quantitative
approach. The population that is the subject of this research is consumers of Ichiban Sushi
outlet Bandar Lampung. Data was obtained from distributing questionnaires with a Likert
scale. The sampling method used in this research was side accident with a total of 100
respondents. Data were analyzed using the multiple linear regression method using the SPSS for
Windows version 25 software. Based on the research results, it shows that there is a significant
influence between product quality and food safety on consumer loyalty with a greater influence
on product quality with varied menu aspects and the lowest aspect, namely the completeness of
the dishes on the table. The suggestions in this research should be for companies to focus more
on improving product quality through the performance of the services provided, such as making
it easier to complete dishes on tables that are almost finished or even incomplete.
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PENDAHULUAN

Mencari keuntungan merupakan salah satu tujuan dari suatu bisnis. Sumber utama
keuntungan sebuah perusahaan berasal darikonsumen. Oleh karena itu, membangun
hubungan yang baik dengan konsumen merupakan tugas daripelaku bisnis. Hubungan
tersebut dilakukan sebagaidasar untuk mengetahuidan mencapaitingkat kepuasan dari
konsumen yang akan berujung pada keputusan konsumen tersebut untuk melakukan
transaksiatau pembelian produk yang ditawarkan. Pelaku bisnis dikatakan sukses jika
mereka dapat secara hati-hati mengolah kepuasan dan loyalitas darikonsumen, yang
bertujuan untuk memenangkan hatikonsumen, sehingga akhirnya konsumen pun akan
merasa puas dan memutuskan untuk membeliproduk, sepertiyang dijelaskan oleh Kotler dan
Keller (2016).

Grifin (2003) juga mengatakan loyalitas pelanggan berasal darikepuasan, rasa memiliki, dan
adanya keterikatan yang dikaitkan seperti memiliki perilaku pembelian ulang dan
memberikan referensikepada orang lain. Loyalitas konsumen memilikipengaruh yang
signifikan bagikeberlangsungan dan pertumbuhan bisnis restoran karena pada dasarnya
penilaian kepuasan konsumen terhadap suatu restoran dilihat berdasarkan perilaku
konsumen dalam melakukan pembelian ulang (Idrus, 2019). Selain itu, loyalitas konsumen
juga dapat meningkatkan citra positif restoran dan membantu dalam memperoleh konsumen
baru melaluirekomendasiatau word of mouth. Oleh karena itu, penting bagirestoran untuk
meningkatkan pendapatan perusahaan, salah satu faktor yang dapat menunjang hal tersebut
adalah loyalitas daripelanggan (Hayani, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhiloyalitas konsumen yaitu purchaseintentions dan salah satu
variaebl yang memengaruhi purchase intention adalah product quality. Product quality adalah
faktor terpenting yang mempengaruhiniat pembelian darikonsumen (Chong et al., 2021). Kualitas
produk termasuk komponen yang esensial bagipelaku bisnis khususnya dibidang industrimakanan.
Hal inidikarenakan niat pembelian seseorang adalah kondisidimana seorang individu siap untuk
mengambil suatu tindakan dan persiapan untuk membelisuatu hal yang spesifik. Hal initentu saja
dapat memberikan dampak positif terhadap pelaku usaha apabila kualitas produk merupakan salah
satu komponen terpenting yang menjadi pertimbangan konsumen sehingga pelaku usaha dapat
mengantisipasihal tersebut dengan menjaga kualitas produk atau meningkatkannya.

Selain memerhatikan kualitas pada produk yang dijual, keamanan pangan atau food safety
adalah aspek yang sangat fundamental bagisebuah industrirestoran dikarenakan lingkungan
kita yang secara langsung berhubungan dengan supply makanan manusia.

Banyaknya Kasus DBD, Diare, dan Malaria
P [ oee erera
Teluk Betung Barat 16 7 15 388 370 278 1 1 2
Teluk Betung Timur 26 15 25 1659 383 99 24 94 84
Teluk Betung Selatan 16 10 21 581 675 256 - - 1
Bumi Waras 68 23 33 1120 1036 113 12 3 4
Panjang 38 26 82 803 811 263 9
Tanjung Karang Timur 38 13 68 349 265 95
Kedamaian 46 23 48 970 251 14 - - 8
Teluk Betung Utara a7 25 60 877 1017 183 s - 50
Tanjung Karang Pusat 42 17 65 1641 448 191 8
Enggal 31 4 22 814 662 184 - - 2
Tanjung Karang Barat 30 as 115 1105 530 180
Kemiling 92 91 218 1099 1142 341 1 - 16
Langkapura 23 24 35 392 199 61
Kedaton 45 34 61 982 1703 183 12 - 39
Rajabasa 76 97 128 599 454 59 - - 11
Tanjung Senang 49 21 62 819 457 188 - - 1
Labuhan Ratu 32 11 39 928 572 524
Sukarame 149 34 157 630 498 102
Sukabumi 117 31 112 958 691 308
Way Halim 67 53 74 275 202 102 8
Kota Bandar Lampung 1048 624 1 16 989 22371 4 80 98

Sumber: BPS Lampung (2023)
Gambar 1.1 Data Kasus Diare Provinsi Lampung tahun 2020-2022
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Data diperoleh dariBPS Lampung (2023) tentang kasus diarediprovinsiLampung yang
menyerang masyarakat diakibatkan makanan yang mereka makan tidak higienis. Food safety
menjadiisu yang sangat penting untuk industrimakanan karena kontaminasimakanan dapat
terjadidisetiap penyajian makanan sehingga hygienemerupakan peluang dan suatu upaya
untuk mengendalikan makanan tersebut agar tidak terkontaminasi. Food safety dapat
diartikan sebagaisuatu jaminan bahwa makanan yang disiapkan dan disajikan tidak akan
menimbulkan kerugian ataupun berdampak negatif bagiorang yang mengonsumsinya (World
Health Organization, 1999).

Dalam penelitian ini, restoran jepang diambil sebagaisampel penelitian karena restoran
Jepang merupakan salah satu jenis restoran fast food yang menjual berbagaimenu hidangan
makanan Jepang yang berfokus pada manajemen visual untuk meningkatkan kualitas produk
dan layanan. Salah satu restoran jepang yang mendudukiTop Brand Imageselama dua tahun

berturut- turut adalah Ichiban Sushi.
[TOP BRAND INDEX FASE 2 2022 TOP BRAND INDEX FASE 2 2021

RESTORAN SUSHI RESTORAN SUSHI

BRAND TBI 2022 BRAND TBI 2021

Icibhan Sushi 39.5% TOP Icibhan Sushi 36.4% ToP
Sushi Tei 33.3% TOP Sushi Tei 36.1% ToP
Sushi Box 7.9% Sushi Box 1.7%

Sushi Naga 4.4% Sushi Naga 6.0%

* Kategori online dan offline * Kategori online dan offline
Sumber: topbrand-award.com (2022)
Gambar 1.2 Top Brand Index Fase 2 Tahun 2021 & 2022

Darilatar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah daripenelitian ini
adalah:

1. Apakah product quality berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen pada restoran Jepang Ichiban SushiBandar Lampung?

2. Apakah food safety berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen pada restoran Jepang Ichiban SushiBandar Lampung?

3. Apakah product quality dan food safety berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap loyalitas konsumen pada restoran Jepang Ichiban SushiBandar Lampung?

METODE PENELITIAN

Penelitian inimenggunakan metodepenelitian eksplanatoridengan pendekatan kuantitatif.
Tujuan penelitian iniadalah untuk mengidentifikasi dan memahami pengaruh antara
variabel independen, yaitu product quality (X1) dan food safety (X2), terhadap variabel
dependen, yaitu loyalitas konsumen (Y). Dalam penelitian ini, populasiyang menjadifokus
adalah orang yang pernah mengunjungilchiban SushiOutlet Bandar Lampung. Untuk
pengambilan sampel, digunakan teknik nonprobability sampling dengan metodeaccidentaly
sampling. Teknik accidentaly sampling adalah metode pengambilan sampel di mana
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan
bertemu dengan penelitidapat digunakan sebagaisampel (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel
yang digunakan adalah 100 responden. Data yang digunakan terdiridarijenis data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang disebarkan
secara langsung kepada konsumen Ichiban Sushi. Sedangkan data sekunder diperoleh
melaluijurnal ilmiah, artikel, dan sumber lainnya yang relevan dengan variabel penelitian
melaluistudipustaka. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi
statistik deskriptif, ujiasumsiklasik, ujiregresilinear berganda, ujihipotesis (ujit dan ujiF),
serta ujikoefisien determinasidengan menggunakan perangkat lunak SPSS for windows
versi25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Sebuah ujivaliditas digunakan untuk mengevaluasivaliditas suatu kuesioner. Kuesioner
dianggap valid jika pertanyaannya mampu mengungkapkan tujuan kuesioner. Metodeuntuk
mengevaluasivaliditas dengan membandingkan skor akhir variabel dengan hasil bagian tes.
Jika

rhitung > rtabel dan nilaipositif menandakan validitas, dan rhitung < rtabel menandakan
ketidakvalidan pertanyaan atau indikator. Berdasarkan hasil ujiinstrumen terhadap 30
responden dengan jumlah item pernyataan yang berbeda untuk masing-masing variabel,
yaitu 15 item untuk product quality, 9 item untuk food safety, dan 7 item untuk loyalitas
konsumen. Nilaikoefisien alpha untuk ketiga variabel tersebut ditemukan lebih besar
daripada rtabel yang bernilai0.361. Jika nilaikoefisien alpha lebih besar daripada rtabel, hal
inimenunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian inivalid atau dapat
dipercaya.

Uji Reliabilitas

Ujireliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana konsistensiatau kestabilan jawaban
seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner dariwaktu kewaktu. Jika kuesioner atau
instrumen pengukuran dianggap reliabel atau handal, maka jawaban yang diberikan oleh
responden diharapkan konsisten atau stabil dalam mengukur variabel yang dituju. Uji
reliabilitas dilakukan dengan perangkat lunak SPSS for Windows versi25 dengan pengujian
UjiStatistik Cronbach Alpha (a) dan dianggap reliabel jika memilikinilaiCronbach Alpha >
0,60. Berdasarkan hasil ujireliabilitas pada ketiga variabel, hasil yang diperoleh darisetiap
variabel dalam penelitian inisudah memenuhistandar ujireliabilitas, dimana nilaialpha
yang dimilikilebih dari0.60 (>0.60) dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat
diandalkan dan memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur variabel-variabel yang
diteliti.
Uji Asumsi Klasik
Ujiasumsiklasik dalam penelitian inimemilikitujuan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan memenuhiasumsiklasik. Asumsiklasik meliputidistribusinormalitas data, tidak
adanya multikolinearitas, dan tidak adanya heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono(2017) ujinormalitas digunakan untuk mengkajikernormalan

variabel yang ditelitiapakah data tersebut berdistribusinormal atau tidak. Apabila setiap

variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik
parametrik.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
1.0

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 [k:) 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Normal P-Plot of Regression Standarized Residual pada gambar 4.1
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, variabel yang diujimenunjukkan distribusi
yang mendekatinormal. Hal inidapat dilihat darifakta bahwa garis titik-titik pada grafik
mengikutigaris diagonal dengan cukup baik. Hasil inimenandakan bahwa penyebaran
kuesioner penelitian telah berdistribusisecara normal dan mewakilibeberapa pihak.
Karena titik-titik pada grafik tidak tersebar jauh darigaris diagonal dan mengikutipola yang
hampir lurus, maka dapat disimpulkan bahwa model regresiyang digunakan dalam
penelitian inimemenuhiasumsinormalitas.

2. Uji Multikolinieritas

Ujimultikolinearitas bertujuan untuk mengujiapakah model regresiditemukan
adanya korelasidiantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel- variabel initidak ortogonal yang merupakan variabel independen yang nilai
korelasiantar sesama variabel independen sama dengan nol, nilaiVariancelnflation Factor
(VIF) dan Tolerancedigunakan sebagaiindikatornya. Toleranceadalah kebalikan dariVIF.
Jika nilaiTolerancelebih besar dari0,10 dan nilaiVIF kurang dari10, inimenunjukkan bahwa
variabel-variabel dalam model regresitidak mengalamimultikolinearitas yang signifikan.

Tabel 4.1 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3534 2723 1.298 147
Product Quality 323 040 5495 8.153 000 581 1.020
Food Safety A8 044 301 4126 .000 981 1.020
a. Dependent Variahle: Loyalitas Konsumen

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil ujimultikolinearitas pada Tabel 4.3, dapat diketahuibahwa nilai
toleranceyang didapatkan darimasing-masing variabel yaitu 0,981 > 0.10 dan nilaiVIF
1,020 < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian initidak terdapat
multikolienaritas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali(2016) tujuan daripengujian iniadalah untuk mengujiapakah dalam
model regresiterjadiketidaksamaan variancedariresidual satu pengamatan kepengamtan
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lainnya. Dasar analisis ujiheteroskedastisitas diantaranya, jika ada pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian
menyempit) maka terjadiheteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas sepertititik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal inimengindikasikan
tidak terjadiheteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Regression Studentized Residual
*

-4 -2 L] 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pada gambar 4.2 dapat diketahuibahwa titik-titik yang terbentuk pada
grafik Scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan tersebar secara merata yaitu diatas
dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan baik karena memilikivarian yang sama sehingga model regresitersebut
bebas heteroskedastisitas atau tidak terjadiheteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresilinear berganda digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Dalam analisis regresilinear
berganda, lebih darisatu variabel bebas digunakan untuk memprediksiatau menjelaskan
variasidalam variabel terikat. Tujuan darianalisis regresilinear berganda adalah untuk
mengidentifikasidan mengukur pengaruh relatif darisetiap variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3534 2723 1.298 187
Product Quality 323 .040 5495 8153 .000 981 1.020
Food Safety 181 044 301 4126 .000 981 1.020
a. Dependent Variahle: Loyalitas Konsumen

Sumber: Data diolah (2023)

Dapat dilihat bahwa hasil perhitungan regresilinear berganda memberikan nilai-nilai
koefisien untuk setiap variabel yang digunakan dalam model. Nilaiconstant dalam model
regresiadalah 3,534. Nilaikoefisien untuk variabel Product Quality (X1) adalah 0,323,
sementara nilaikoefisien untuk variabel Food Safety (X2) adalah 0,181. Maka persamaan
regresinya adalah sebagaiberikut:
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Y=3,534+0,323X1+0,181X2 +e

Berdasarkan persamaan regresitersebut dapat dijelaskan hasil regresilinear berganda
sebagaiberikut: Persamaan regresidalam penelitian inimemilikikonstanta sebesar 3,534,
yang berartibahwa jika variabel independen product quality (X;) dan food safety (X:)
memilikinilai0, maka nilaivariabel dependen loyalitas konsumen (Y) adalah sebesar 3,534.
Koefisien linear berganda product quality (X;) sebesar 0,323. Berartisetiap kenaikan nilail
dari variabel reputasi perusahaan (X;), maka intensi melamar kerja akan mengalami
kenaikan sebesar 0,323.

Koefisien regresilinear berganda variabel food safety (X;) bernilaipositif sebesar 0,181.
Hal inimenunjukkan bahwa terjadipengaruh positif antara variabel food safety terhadap
loyalitas konsumen, hal tersebut berartisetiap kenaikan nilail darivariabel food safety
(X2), maka loyalitas konsumen mengalamikenaikan sebesar 0,181.

Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Ujit

Ujit digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Pada penelitian ini, ujit digunakan untuk mengujipengaruh antara variabel product
quality dan food safety terhadap loyalitas konsumen dengan t tabel sebesar 1,984. Dasar
pengambilan keputusan ujit yaitu apabila t hitung > t tabel maka Hoditolak dan Ha
diterima, sedangkan jika t hitung < t tabel maka Hoditerima dan Ha ditolak. Hasil ujit pada
penelitian inidapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji t

No Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan
1 Product Qualilty 8,153 1,984 0,000 Hol diltolak, Ha diterima
2 Folold Safelty 4,126 1,984 0,000 Hol diltolak, Ha ditelrima

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil ujit pada tabel 4.5, maka dapat diinterpretasikan sepertiberikut:

1. Product Quality
Dapat diinterpretasit hitung > t tabel yaitu 8,153 > 1.98447 dan nilaisignifikansi0,000 <
0,05. Maka Ho1 ditolak dan Hal diterima dan secara parsial dapat disimpulkan bahwa
product quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

2. Food Safety
Dapat diinterpretasit hitung > t tabel yaitu 4,126 > 1.98447 dan nilaisignifikansi0,000 <
0,05. Maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima dan secara parsial dapat disimpulkan bahwa
food safety berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

2. HasilUji F

UjiF dilakukan untuk mengetahuipengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersama-sama. Dalam penelitian ini, variabel independent yang dimaksud yaitu
product quality dan food safety terhadap variabel dependen yaitu loyalitas konsumen. Uji
simultan dilakukan dengan membandingkan nilaiF hitung dengan F tabel. Dengan jumlah
variabel bebas = 2, dan jumlah sampel (N) = 100, untuk mengetahuif hitung maka harus
menentukan df1 pembilang (jumlah variabel-1) df2 penyebut (N-m-k), maka pada tabel F a
= 5% dapat diperoleh nilaif tabel (df1 ; df2)

=(3-1;100-2-1) =(2; 97) = 3,09. Maka nilaiF tabel pada penelitian iniadalah 3.09.

Tabel 4.4 Hasil Uji F
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ANOVA?
surm of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 415.042 2 208.021 47.320 .o0op®
Fesidual 428.468 a7 4417
Total B846.510 99
a. DependentWariable: Loyalitas Konsumen
h. Predictors: (Constant), Food Safety, Product Quality

Sumber: Data diolah (2023)

Pada hasil uji Tabel 4.4, hasil ujitabel output SPSS Windows versi25, diketahuinilaisig
adalah sebesar 0,00 < 0,05 maka sesuaidengan dasar pengambilan keputusan dalam ujiF
dapat disimpulkan atau dengan kata lain product quality dan food safety berpengaruh
secara simultan terhadap loyalitas konsumen. Adapun besar F hitung > F tabel yaitu 47,320
> 3,09 dengan nilaisignifikansi0,000 < 0,05. Artinya Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
Berdasarkan hasil tersebut, maka secara simultan product quality dan food safety
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi(R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen dalam analisis regresilinear
berganda. Dalam penelitian ini, ujikoefisien determinasi(R?) dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen product quality dan food safety secara
bersama-sama terhadap loyalitas konsumen.

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)
Model Summalrv':l

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 703® 454 483 210171
a. Predictors: (Constant), Food Safety, Product Guality

b. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.5 nilaiR sebesar 0,703 menunjukkan bahwa hubungan antara loyalitas
konsumen dengan kedua variabel independen, yaitu product quality dan food safety, adalah
sangat kuat. Hal inimenandakan adanya hubungan yang erat antara variabel-variabel
tersebut. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0,494 atau 49,4%
menunjukkan bahwa sekitar 49,4% variasidalam loyalitas konsumen dapat dijelaskan oleh
variabel independen product quality dan food safety dalam model regresi. Sisanya, sekitar
50,6% variasiloyalitas konsumen mungkin dipengaruhioleh faktor-faktor lain yang tidak
ditelitidalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Variabel Product Quality terhadap Loyalitas Konsumen

Hasil penelitian inimenunjukan bahwa koefisien linear berganda pada variabel product
quality (X1) bernilaipositif yaitu sebesar 0,323. Hal tersebut menyatakan bahwa setiap kali
product quality (X1) mengalamikenaikan sebesar 1% maka akan memengaruhiloyalitas
konsumen (Y) sebesar 0,323 atau 32,3% artinya semakin naik nilaivariabel product quality
maka semakin naik pula konsumen melihat aspek product quality dalam loyalitas
konsumen.

Berdasarkan hasil ujihipotesis secara parsial dapat diketahuibahwa variabel product

quality memilikinilait hitung > t tabel yaitu 8,153 > 1,984 dan nilaisignifikansi0,000 <
0,005. Maka Hoditolak dan Ha diterima. Artinya, hipotesis dalam penelitian iniditerima.
Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa variabel product quality secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen sebesar 59,5%.
Hal inimenjadisalah satu dimensidarikualitas produk yang dikemukakan oleh Tjiptono
(2015) yaitu kesesuaian produk dengan spesifikasibahwa kesesuaian kualitas produk
dengan standar yang diinginkan oleh produsen yang sesuai dengan perencanaan
perusahaan yang berartiproduk-produk yang mayoritas sesuaidengan keinginan pelanggan
dan pada dasarnya setiap produk memiliki standar ataupun spesifikasi yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian inisejalan dengan pendapat Welch 3 (dalam
Kotler dan Keller, 2009:143) menyatakan bahwa kualitas adalah jaminan terbaik atas
loyalitas pelanggan, pertahanan terbaik kamimenghadapipara pesaing dariluar, dan satu-
satunya jalan menuju pertumbuhan dan pendapatan yang langgeng.

2. Pengaruh Variabel Food Safety Terhadap Loyalitas Konsumen

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa koefisien linear berganda pada variabel food
safety (X2) bernilaipositif yaitu 0,181. Hal tersebut berartibahwa setiap kalifood safety
(X2) mengalamikenaikan sebesar 1% maka akan memengaruhiloyalitas konsumen (Y)
sebesar 0,181 atau 18,1% artinya semakin naik nilaivariabel food safety maka semakin
naik pula konsumen Ichiban Sushimelihat aspek food safety terhadap loyalitasnya.
Berdasarkan hasil ujihipotesis secara parsial dapat diketahuibahwa variabel food safety
memilikinilait hitung > t tabel yaitu 6,021>1,984 dan nilaisignifikansi0,000 < 0,005. Maka
Hoditolak dan Ha diterima. Artinya, hipotesis dalam penelitian iniditerima. Dengan
demikian maka dapat diartikan bahwa variabel food safety secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen sebesar 30,1%.

Pelanggan loyal terhadap sebuah merek karena puas terhadap penyedia produk atau merek
dan ingin melanjutkan hubungan dengan penyedia produk atau layanan tersebut (Griffin,
2003). Pada hasil penelitian inivariabel food safety akan membantu dalam membangun
reputasi positif di kalangan pelanggan dan dapat meningkatkan loyalitas konsumen
terhadap merek Ichiban Sushi. Pada sisilain, meskipun perusahaan telah mendapatkan nilai
rata-rata yang sangat tinggi, penting untuk tetap memperhatikan item yang mendapatkan
penilaian lebih rendah pada variabel food safety sepertikondisilantailchiban seringkali
dalam keadaan tidak kering dan bersih serta Ichiban Sushibelum menyediakan fasilitas
wastafel untuk memudahkan para konsumen untuk mencucitangan.

3. Pengaruh Quality Product dan Food Safety Terhadap Loyalitas Konsumen

Pada hasil ujihipotesis, diketahuinilaiF hitung > F tabel yaitu 47,320 > 3,09 dengan nilai
signifikansi0,000 < 0,005. Artinya Hoditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut,
maka secara simultan product quality dan food safety berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Berdasarkan analisis terhadap karakteristik responden, diketahuibahwa responden wanita
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dengan rentan usia 21-25 merupakan responden yang dominan dalam penelitian ini. Hal
iniselaras dengan artikel “Old Gender Roles with Your Dinner” oleh Bruni(2008), yaitu
ditemukan beberapa perbedaan harapan wanita dan pria dalam memilih sebuah restoran.
Wanita cenderung lebih memilih restoran yang nyaman, sedangkan pria mencarirestoran
dimana pria bisa mendapatkan prestigeyang lebih tinggibahkan pria lebih tidak suka
disapa dan diperlakukan secara berlebihan.

Dari hasil output data komputer SPSS for windows ver 25 diperoleh nilaikoefisien korelasi
quality product dan food safety terhadap loyalitas konsumen dengan nilaiR sebesar 0,703,
pada pedoman angka inimenunjukan bahwa hubungan antara loyalitas konsumen dengan
kedua variabel yaitu product quality, dan food safety adalah sangat kuat. Sedangkan nilai
koefisien determinasiyang dapat diketahuimelaluitabel R Squareadalah sebesar 49,4 atau
49,4%. Hal inimenunjukkan bahwa kontribusivariabel independen yang terjadiadalah
sebesar 49,4% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada
penelitian ini.

Sedangkan berdasarkan ujiT diperoleh nilaisebesar 8,153 pada product quality dan 4,126
untuk food safety, dapat dilihat jika variabel product quality memilikinilaipengaruh lebih
besar terhadap loyalitas konsumen itu sendiri. Hal inisejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Ziadi (2020) yang menyatakan bahwa variasi loyalitas
konsumen dipengaruhibaik secara langsung maupun secara tidak langsung oleh variasi
berbagaivariabel diantaranya kualitas produk. Pernyataan tersebut juga sejalan menurut
Tjiptono(2012) yang menyatakan bahwa loyalitas pelanggan kerap kalidikaitkan dengan
perilaku pembelian ulang. Keduanya memang berhubungan, namun sesunggunya berbeda.
Dalam konteks merek, misalnya, loyalitas mencerminkan komitmen psikologis terhadap
merek tertentu, sedangkan perilaku pembelian ulang semata- mata menyangkut pembelian
merek tertentu yang sama secara berulang kali.

Hasil penelitian inisejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mangoredkk.
(2015), bahwa peningkatan dan penurunan loyalitas pelanggan di pengaruhi oleh
peningkatan dan penurunan kualitas produk yang ditawarkan, konsumen akan merasa puas
jika produk yang ditawarkan berkualitas. Artinya jika kualitas produk meningkat maka
kepuasan konsumen restoran juga akan meningkat dan kualitas produk restoran memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen restoran. Pendapat ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Maftukhin (2012) tentang
pengaruh kualitas pelayanan dan kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan diToko
Bandeng Juwana Elrina Semarang, menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal inijuga sejalan dengan teoriJones dan
Sasser dalam Rina Rachmawati (2014) yang menyatakan bahwa loyalitas pelanggan
merupakan suatu variabel endogen yang disebabkan oleh kombinasi dari kepuasan
sehingga loyalitas pelanggan merupakan fungsidari kepuasan. Jika hubungan antara
kepuasan dengan loyalitas pelanggan adalah positif, maka kepuasan yang tinggiakan
meningkatkan loyalitas pelanggan.

PENUTUP
KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan daripembahasan diatas diantaranya:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenaipengaruh product quality
terhadap loyalitas konsumen pada restoran Jepang Ichiban SushiMall BoemiKedaton,
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel product quality
terhadap loyalitas konsumen sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa Hal diterima dan Ho1 ditolak.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenaipengaruh food safety terhadap
loyalitas konsumen pada restoran Jepang Ichiban SushiMall BoemiKedaton, terdapat
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pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel food safety terhadap
loyalitas konsumen sesuaidengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan
bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.

3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenaipengaruh product quality dan
food safety terhadap loyalitas konsumen pada restoran Jepang Ichiban SushiMall Boemi
Kedaton, terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel
product quality dan food safety terhadap loyalitas konsumen sesuaidengan dasar
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak.

SARAN

Darihasil yang didapatkan melaluipenelitian ini, terdapat beberapa saran yang ditunjukan
untuk perusahaan, diantaranya yaitu sajian darilchiban Sushisudah dalam keadaan baik
namun sebaiknya perusahaan agar lebih mempertahankan konsistensirasa dan kesesuaian
produk pada hidangan dariwaktu kewaktu guna mempertahankan konsumen. Adapun hal
lain, sebaiknya perusahaan lebih fokus pada peningkatan kualitas produk melaluiperforma
pelayanan yang diberikan kepada konsumen sepertilebih menyegerakan melengkapi
kelengkapan hidangan dimeja yang sudah hampir habis bahkan tidak lengkap yang
sebagaimana tertera dalam SOP yang berlaku pada perusahaan. Hal lain yang menjadisaran
untuk Ichiban Sushiyaitu dengan memastikan bahwa sirkulasiudara pada gerailchiban baik
terutama pada tempat pengolahan makanan yang sedikit terbuka untuk mencegah
tercemarnya pangan siap saji oleh cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang
mengganggu dan membahayakan kesehatan.

Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, penelitian initelah memfokuskan pada pengaruh
product quality dan food safety terhadap loyalitas konsumen. Namun, penelitiselanjutnya
juga dapat menggunakan variabel lainnya sepertistoreatmosphere, kualitas pelayanan,
citra merek, dan lain sebagainya untuk melengkapiatau mengembangkan hal-hal yang
belum ditelitipada penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
faktor-faktor lain sebagaivariabel tambahan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap tentang variabel apa saja yang memengaruhiloyalitas konsumen pada sebuah
restoran dan untuk mengetahuikeunggulan kompetitif dan kelemahan untuk dijadikan
saran yang membangun, serta sebagaipengetahuan tambahan bagipara pembaca
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